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Masa remaja merupakan masa dimana perubahan individu diawali 
dengan matangnya organ-organ fisik (seksual), sehingga mampu 
berproduksi. Pada masa ini terjadi perubahan fisik, munculnya tanda-
tanda seks primer dan sekunder perubahan kejiwaan meliputi 
perubahan emosi menjadi sensitif dan ingin mencoba hal-hal baru. 
Dinamika seksualitas remaja yang telah mengalami kematangan 
seksual yang berimplikasi pada dorongan seksual yang kuat 
menyebabkan kematangan yang menuntut terpuaskan, melahirkan 
pola-pola perilaku seksual yang bervariasi, salah satunya masturbasi. 
Masturbasi merupakan proses kegiatan memberikan stimuli seksual 
pada bagian tubuh tertentu guna mendapat rangsangan seksual. Faktor 
pendorong masturbasi adalah kurang menjaga pandangan, pikiran 
kotor, kurang kegitan positif, kurang belajar, pengaruh media cetak 
dan elektronik dan pergaulan bebas. 
Tujuan penelitian adalah mengungkap apa saja yang menjadi 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masturbasi pada remaja. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 
Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, jenis kelamin laki-laki, 
dengan usia 19-24 tahun, dan pernah melakukan masturbasi. Teknik 
sampling menggunakan non probability sampling Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik analisis kuantitatif deskriptif 
dan menggunakan skala perilaku masturbasi sebanyak 40 aitem, 
dengan nilai reliabilitas α=0,824 dan angket perilaku masturbasi 
sebanyak 9 pertanyaan. Tenik analisis yang dibantu dengan 
menggunakan SPSS for Windows 21.0. 
Hasil dari penelitian ini adalah seluruh subjek mengetahui dan 
pernah melakukan masturbasi, faktor-faktor yang menyebabkan 
subjek melakukan perilaku masturbasi adalah subjek merasa ingin-
ingin coba-coba dan ingin tahu tentang masturbasi (30,76%) 
ekspolarasi (35,38%), meningkatkan seksualitas (27,6%) adanya 
penyabaran informasi dan rangsangan dari media sosial (22,69%). 
Subjek melakukan kegiatan masturbasi sebanyak tiga kali alam 
seminggu (23,07%). 
 
Kata Kunci : Masturbasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
TransliterasiArab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
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2. Vokal  







- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَ  َسار… Ai 
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 
U ََو َذِكز Ȗ ََر    يَُجو 
iv 
3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan ketentuan yang terjadi bahwa tiap manusia akan 
selalu melalui tahap perkembangan selama ia hidup di dunia. Banyak 
aspek yang dapat mempengaruhi terwujudnya suatu perkembangan, 
diantara aspek-aspek tersebut ialah aspek fisik, aspek sosial, aspek 
kognitif, dan aspek emosional. Pada manusia akan memiliki tahap 
perkembangan dari masa bayi, kanak-kanak, remaja, hingga dewasa 
akhir, dan setelah seseorang mengalami fase kanak-kanak maka fase 
selanjutnya ialah masa remaja.  
Fase remaja merupakan jenjang kehidupan yang akan mengalami 
banyak kejadian-kejadian hidup yang kompleks dimana banyak 
perubahan secara drastis yang dapat terjadi dalam individu. Akan 
banyak perubahan yang akan dialami oleh remaja terkait dengan 
tugas-tugas kehidupan yang semakin kompleks. Penyebab terjadinya 
karna aspek kognitif, aspek fisik, aspek emosional, dan aspek sosial. 
Dari berbagai perubahan yang terjadi akan sangat mempengaruhi 
setiap kehidupan yang terjadi sehingga remaja kerap bingung dalam 
menetapkan pengambilan keputusan yang berimbas pada identitas diri 
mereka. Usia remaja yang semakin bertambah, sehingga akan 
bertambah pula berbagai macam pilihan dan tahapan dalam 
mengambil keputusan pada fase remaja, dan proses-proses tersebut 
yang kemudian akan membentuk identitas diri remaja.  
Ketika sudah menginjak usia remaja maka seorang remaja sudah 
seharusnya mulai melaksanakan tugas-tugas perkembangan sesuai 
dengan usia yang sedang dialami saat ini. Dari banyaknya tugas yang 




kebutuhan psikis dan fisik remaja agar tidak terjadi kesenjangan yang 
timpang pada fase tersebut. masa remaja akan diawali dengan tahap 
perkembangan organ-organ fisik secara matang (seksual) sehingga 
pada tahapan tersebut umumnya remaja sudah dapat melakukan 
reproduksi sesuai dengan keadaan manusia pada umumnya. Pada 
masa remaja akan terjadi pergejolakan tahapan kehidupan yang 
kompleks (Desmita, 2005). Menurut Hurlock (1994) secara bahasa 
remaja berasal dari kata adolescence yang berarti tumbuh sebagai 
pencapaian suatu kematangan, baik dalam hal emosional, mental, fisik 
serta sosial. Dimasa remaja inilah akan terjadi perkembangan yang 
pesat baik dalam hal fisik maupun psikis.  
Menurut Hurlock (1994), dimasa remaja banyak perubahan yang 
akan terjadi, dan itu terjadi pada perubahan fisik maupun psikologis, 
dan hal tersebut akan beriringan dengan berbagai macam tugas 
perkembangan yang harus dipenuhi remaja. Dimasa ini juga fisik yang 
berubah akan ditandai dengan perubahan seks primer dan seks 
sekunder, serta akan pula terjadi perubahan emosi yang menjadi lebih 
sensitif serta memiliki keinginan untuk dapat mencoba hal-hal baru. 
Menurut Sarwono (2006), berbagai perubahan fisik adalah 
karakteristik secara primer yang terjadi pada tubuh seorang remaja, 
dan dengan adanya perubahan tersebut memiliki imbas terhadap 
perubahan psikologis. Diawali dengan perubahan fisik dimasa remaja 
kemudian akan membentuk sebuah perubahan kompleks yang akan 
terjadi. Dengan adanya perubahan ini sehingga akan meningkatkan 
kematangan berbagai organ seks ditubuh remaja sehingga kemampuan 
untuk bereproduksi akan berkembang secara cepat.  
Menurut Wliis (2008 ), yang kemukakan oleh Wliis yakni 
disebuah kehidupan masa remaja bukanlah suatu masa yang bersifat 
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menetap melainkan sebagai masa peralihan disuatu kehidupan. Selain 
dengan ditandai banyaknya perubahan yang memunculkan 
permasalahan komplek pada masa remaja juga merupakan masa yang 
sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif, contohnya perilaku 
kriminal, kejahatan seksual, dan narkotika. Dari sekian banyak 
perubahan yang terjadi dimasa remaja hal yang paling menonjol 
adalah perubahan peningkatan seorang remaja dalam rasa ingin tau, 
minat serta motivasi seksual yang relatif tinggi. Hal tersebut 
merupakan suatu hal yang sangat erat kaitannya dengan perubahan 
seksual pada remaja, dihadapkan dengan kaitan yang erat diawali 
dengan adanya perubahan fisik sehingga kematangan seksual secara 
alami ikut berkembang sehingga akan berdampak pada dorongan 
untuk melakukan seksualitas secara mendalam, lalu hal tersebut 
membuat remaja menjadi sulit untuk mengendalikan emosionalnya 
yang relatif sulit untuk dikendalikan (Yusuf, 2002). 
Lebih dalam lagi kemudian emosional yang sulit untuk 
dikendalikan tersebut membuat remaja ingin dapat memuaskan pola 
berfikirnya tersebut, sehingga akan timbul berbagai macam pola 
perilaku seksual yang beraneka macam, yang salah satunya ialah 
masturbasi. Tidak sedikit remaja yang meyakini bahwa masturbasi 
adalah salah satu bentuk pemuasan seksual akibat dari ketidakstabilan 
emosi serta untuk meringankan tekanan-tekanan hidup yang terjadi di 
dalam hidupnya sehingga masturbasi bisa menjadikan remaja merasa 
lebih senang kemudian menikmatinya, akan tetapi setelah remaja 
melakukan masturbasi ia akan menjadi merasa bersalah, tidak 
memiliki kepercayaan diri yang baik, bahkan menjadi minim dalam 
mendisplinkan diri (Fisher,2009). 
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Masturbasi memiliki arti sebagai perilaku, memberikan sentuhan 
atau menggesek-gesekan kemaluan dengan berbagai macam benda 
sehingga akan mendapatkan rangsangan seksual yang kemudian akan 
terasa nikmat ketika sudah mencapai klimaks. Masturbasi umumnya 
hanya dilakukan pada organ organ tubuh yang sensitif, dan sensitif 
tersebut akan berbeda-beda rasanya disetiap orang, dan organ tersebut 
biasanya ada pada bagian paha, payudara, bahkan alat kelamin 
(Fisher,1994). Berikutnya Chaplin (2005), mengemukakan masturbasi 
merupakan suatu induksi yang berimbas pada terjadinya penegangan 
alat kelamin ketika sudah mencapai orgasme dan rangsangan tersebut 
dapat dilakukan dengan cara sentuhan tangan ataupun rangsangan 
secara teknis.  
Pada kenyataannya banyak sekali remaja yang mulai melalukan 
masturbasi sehingga terjadi peningkatan pelaku masturbasi (Ridha, 
2005). Selain remaja-remaja awal yang melakukan masturbasi 
nyatanya pada remaja akhir seperti mahasiswa pun melakukan hal 
tersebut. Pernyataan tersebut dapat dipastikan karna sudah melalui 
sebuah penelitian yang dilakukan oleh PILAR PKBI Jawa Tengah 
sebulan penuh di bulan September 2002, yakni sebanyak 1000 
mahasiswa serta mahasiswi disalah satu PTN dan PTS di Semarang 
ikut serta dalam penelitian tersebut, kemudian didapatkan hasil bahwa 
502 mahasiswa yang ikut serta dalam penelitian menyalurkan 
keinginan memanjakan seksualitasnya dengan cara masturbasi, lalu 
sebanyak 97 orang mahasiswa bahkan sudah melakukan penyaluran 
seksualitas dengan langsung melakukan hubungan suami istri atau 
intercourse dari kasus tersebut sebagian besar mahasiswa mengatakan 
bahwa hal tersebut dilakukan dengan basis coba-coba. Sangat terlihat 
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bahwa fenomena masturbasi adalah fenomena yang sudah banyak ada 
dikalangan remaja saat ini (Malahayati, 2009). 
Dari hasil survei yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kesehatan 
(Pultikes) Universitas Indonesia yang bekerja sama dengan Sebtra 
Kawula Muda (Skala) PKBI Lampung dan World Population 
Foundation (WPF) Indonesia didapati bahwa 634 responden remaja di 
Bandar Lampung, sebesar 13,1% pernah melakukan petting , 6,5% 
sudah pernah berhubungan seks melalui oral, sebanyak 4,6% sudah 
melakukan seks vaginal, 3,5% pernah masturbasi dan 1,1% pernah 
berhubungan seks anal (Susanto, 2013). Dari berbagai penelitian baik 
itu remaja putri maupun remaja putra memberikan pernyataan bahwa 
mereka sudah pernah melakukan hubungan seksual. Selain banyaknya 
remaja yang sudah melakukan hubungan seksual ternyata pada kasus 
aborsi di Indonesia memiliki kasus aborsi yang cukup tinggi yakni 
sebesar 2,3 juta kasus aborsi dan sebanyak 20% diantaranya dilakukan 
oleh usia remaja (BKKBN, 2009). Dilakukannya survei di 4 kota 
yakni Bandung, Jakarta, Surabaya, serta Lampung dengan jumlah 
responden sebanyak 450 dengan rentang usia 15-24 tahun tercatat 
bahwa sebanyak 65% responden dapat mengetahui tentang hubungan 
seksual dari teman sebaya, lalu 35% lainnya mengemukakan bahwa ia 
mendapat pengetahuan dengan cara menonton film porno 
(Susanto,2013). 
Berbagai macam sebab masturbasi pun kemudian dikemukakan. 
Satu diantaranya yakni sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Sitanggang (2012), ia menyatakan bahwa masturbasi sangat banyak 
terjadi dikalangan remaja didasari oleh berbagai macam alasan yakni 
masturbasi merupakan sebuah penyaluran yang dianggap mampu 
mengaplikasikan gairah remaja sehingga dapat melepaskan dorongan 
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untuk melakukan hubungan seksual dan hal tersebut diupayakan dapat 
mencapai pada titik gairah remaja, selain untuk mencapai gairah 
masturbasi juga dilakukan untuk dapat memberikan hiburan 
dikalangan remaja, selain itu masturbasi juga dapat memberikan 
pengalihan stres yang dialami oleh remaja.  
Peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut terlebih dahulu 
melakukan wawancara kepada beberapa subjek salah satu subjek 
dengan inisial AS yang merupakan seorang pelajar ia mengatakan 
bahwa dengan melakukan masturbasi ia sudah dapat melampiaskan 
rasa keinginannya dalam melakukan seksual namun dengan cara yang 
paling mudah, aman dan bisa dipelajari dimana saja. Sedangkan dari 
subjek lain yakni inisial DR yang sudah memiliki kedudukan sebagai 
mahasiswa ia mengatakan bahwa masturbasi adalah penyaluran 
seksual yang paling murah, aman, serta simpel untuk dilakukan. Jika 
kemudian dibandingkan dengan meminta jasa wanita malam, yang 
terkadang belum tentu mau dan sesuai di kantong maka menurut 
subjek melakukan masturbasi adalah hal yang paling praktis dan 
menjadi solusi dikala bosan.  
Ada berbagai macam faktor yang menyebabkan terjadinya 
masturbasi, yang kemudian penyebab-penyebab tersebut didukung 
oleh faktor-faktor lain baik dalam hal internal maupun eksternal 
kemudian berbagai macam faktor itulah yang membuat subjek tidak 
sungkan untuk melakukan masturbasi, dari faktor dengan dalih 
kebutuhan itulah yang membuat individu merasa bahwa masturbasi 
adalah kegiatan yang positif dan bisa dijadikan sebagai gaya hidup.  
Yang menjadi faktor penyebab terjadinya peningkatan seksualitas 
dikalangan remaja adalah sangat mudahnya seorang remaja untuk 
dapat mengakses informasi seksual di internat serta lingkungan sebaya, 
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akan tetapi sangat disayangkan karna bukan fakta seksual yang positif 
yang didapat sehingga membuat individu tidak dapat berprilaku bijak 
dalam menangani keinginan seksual (Reinisch, 2005). Banyak sekali 
informasi seksual yang ada di internet akan tetapi kebanyakan 
informasi yang diakses remaja adalah informasi yang salah, dan kerap 
kali hanya untuk menggiring opini dengan kesan berita yang setengah-
setengah, dan fenomena ini akan sangat berdampak pada remaja yang 
hanya senang dalam hal coba-coba dan ingin yang mudah-mudah saja.  
Sama hal nya dengan seminar nasional yang diselengarakan di 
Jakarta mengenai kesehatan reproduksi di Indonesia pada seminar itu 
mengungkapkan pada kegiatan tersebut dinyatakan bahwa pernah 
terjadi pada seorang remaja putri kelas 2 SMA ia ditemukan dalam 
keadaan sakit rahim, dan setelah ditelusuri oleh pihak medis ternyata 
terdapat tutup botol di dalam mulut rahim remaja tersebut hal itu 
terjadi karna kecerobohan remaja pada saat melakukan masturbasi 
(Pratiwi, 2009). 
Suatu hal yang paling sangat disayangkan adalah keinginan yang 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan seksual dikalangan remaja sudah 
sangat tinggi, berbagai macam hal untuk merujuk pada seksualitas 
sangat mudah ditemui dimanapun, dan buruknya kebutuhan dan rasa 
ingin tau tersebut tidak diimbangi dengan pengetahuan yang baik yang 
dibaca oleh para remaja sehingga informasi yang didapat adalah 
informasi yang salah. Dengan begitu bagi setiap media manapun 
sudah seharusnya memberikan fasilitas informasi untuk lebih 
mengarahkan informasi seksual secara tepat dan penyampaian yang 
baik agar remaja dapat dengan bijak dalam menanggapi hal tersebut. 
Sangat disayangkan bila di lingkungan kita untuk membahas 
mengenai seks edukasi merupakan sesuatu hal yang janggal untuk 
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dibahas, padahal pada kenyataannya pergaulan remaja di luar sana 
sudah lebih parah dari luar dugaan sehingga terkesan menutup-nutupi 
lalu remaja menjadi salah jalan dalam mencari informasi (Rihda, 
2005). Padahal dengan remaja mencari informasi sendiri itu akan lebih 
berbahaya karna bisa saja remaja setelah mencari informasi yang salah 
lalu malah menjadi melakukan perbuatan yang salah juga dengan 
dalih untuk memenuhi kebutuhan (Supriyanto & Afra, 2011). 
Dilain sisi agama pun telah mengkaji mengenai mastrubasi secara 
dinamis, selain itu sebagian besar para ulama juga mengharamkan 
perilaku masturbasi, sama halnya dengan yang dikemukakan oleh 
Imam Syafi"I, Ibn Taimiyah dan lain-lain (Ngadiyo, 2010). Perilaku 
masturbasi dikatakan banyak mendatangkan kemudorotan serta 
keburukan bagi umat manusia dan masturbasi juga mendekati 
perbuatan zina. Sudah sangat jelas bahwa hal tersebut sangat 
bertentangan dengan norma dan ajaran agama islam, karna sudah kita 
ketahui bahwa agama islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kehormatan agar manusia dapat menjaga kemaluannya serta dapat 
menghindari perilaku-perilaku yang tidak ada manfaatnya, dan 
penjelasan tersebut dikuatkan pula dengan Al-qur‟an surah Al-
Mu'minun ayat 5-7. 
                               
                          
 
Artinya : dan orang-orang yang memelihara kemaluannya (5) 
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau hamba sahaya yang 
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidak tercela (6) tetapi 
barang siapa mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), maka 




Menjadi sesuatu yang menarik ketika kebenarannya di dalam 
agama islam sudah ditata sebagaimana seharusnya, akan tetapi di 
beberap hal terdapat kondisi yang ternyata membuat ulama-ulama 
memiliki perbedaan pendapat dalam menafsirkan ayat tersebut. Akan 
tetapi dengan tidak memperdulikan hal tersebut, remaja yang merasa 
sudah siap secara fisik dihadapkan dengan lingkungan yang banyak 
mengandung konten-konten dewasa sehingga perilaku masturbasi 
menjadi hal yang mudah untuk dilakukan dikalangan remaja. 
Dikalangan remaja tidak jarang antara kawan sebaya saling 
mempengaruhi satu sama lain, sehingga perilaku masturbasi menjadi 
fenomena yang dilakukan secara sering namun dilakukan dengan cara 
diam-diam padahal ketika mereka melakukannya mereka tidak paham 
betul mengenai keburukan yang mereka lakukan, karna yang ada 
dipikiran mereka hanyalah bagaimana cara terbaik dan terpraktis 
dalam memenuhi kebutuhan seksual, dengan tanpa pertimbangan 
bahwa yang mereka lakukan akan menghasilkan dosa dikemudian hari 
(Kartono, 2009).  
Dengan semakin banyaknya fenomena masturbasi maka dari itu 
sudah seharusnya kita sebagai umat muslim dapat menanggapi hal 
tersebut dengan bijak. Hal ini sangat erat hubungannya dengan 
psikologis, yakni pertumbuhan dan pergerakan perilaku manusia yang 
diawali dengan rasa sadar namun ketika sudah melakukannya akan 
timbul perasaan takut, menyesal dan merasa bersalah. Akan akan 
tetapi dorongan tersebut tetap ada untuk dapat melakukannya, walau 
dengan perasaan cemas dan merasa was-was. Kartono (2009), 
mengemukakan bahwa akan menjadi perasaan yang sangat wajar jika 
seseorang seusai melakukan masturbasi menjadi merasa bersalah. 
Dalam segi perkembangan fisik memang remaja dimatangkan oleh 
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kematangan organ seksualnya, sehingga muncullah kematangan 
seksual serta keinginan-keinginan seks yang sangat menggebu-gebu 
agar dapat melakukan perilaku seks yang sesungguhnya. Namun disisi 
lain, individu pun sadar bahwa ia telah melanggar norma sosial dan 
norma agama akan tetapi nuraninya lah yang mendorong individu 
untuk melakukan masturbasi. Berkelanjutan dengan proses berfikir 
yang panjang dan tidak sejalan membuat individu merasa 
kebingungan, merasa cemas, bahkan hingga merasa hilang arah 
kemudian hal tersebut di alihkan lagi dengan melakukan masturbasi, 
sekalipun ketika melakukan masturbasi ia akan merasa bersalah dan 
berbuat dosa.  
Sarwono (2010), mengemukakan bahwasanya sebanyak 61,2% 
remaja putri di Amerika sudah melakukan aktivitas masturbasi, dan 
pada remaja putra sudah sebesar 81,1% remaja putra melakukan 
masturbasi, sedangkan pada remaja yang ada di Indonesia pada remaja 
putra diketahui sebanyak 58% sudah pernah melakukan masturbasi, 
dan pada remaja putrinya sebanyak 15% sudah melakukan masturbasi, 
selain itu di Indonesia sebanyak 92% pada remaja putra diketahui 
sudah paham mengenai cara-cara melakukan masturbasi dan pada 
remaja putri diketahui sudah 56% mengetahui bagaimana cara 
melakukan masturbasi. Selaras dengan yang dikemukakan oleh Benu 
(2009), ia menyatakan bahwa sebesar 68% remaja di Indonesia sudah 
pernah melakukan hubungan seks, sedangkan pada fenomena lain 
yakni sebanyak 87% remaja sudah pernah menonton film porno (Blue 
film). Menurut Prawita (2008), yang menjadi faktor paling besar 
remaja bisa melakukan  hubungan seksual yakni dengan dilatar 
belakangi remaja saat ini senang membaca buku-buku porno serta 
banyaknya mengakses film-film porno.  
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Dari berbagai penjelasan di atas sudah seharusnya seorang remaja 
mendapat informasi yang tepat dan benar mengenai kesehatan 
reproduksi, supaya dengan begitu remaja dapat memperoleh informasi 
yang benar pada tahap-tahap perkembangan reproduksi remaja menuju 
dewasa dengan begitu makan diharap seorang remaja dapat berprilaku 
bijak, sopan, dan sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat 
yang berkaitan dengan alat reproduksi. Selain untuk menjaga norma 
dimasyarakat dengan remaja mengetahui cara menjaga kesehatan 
reproduksi maka remaja dapat berperilaku baik dalam bertindak 
sebagai bentuk pencegahan dini dalam memilih sistem informasi, 
tahapan perkembangan, serta informasi mengenai berbagai macam 
fungsi reproduksi (KPPKB, 2012).  
Menurut Moeliono (2004), seorang remaja berperilaku akan 
sangat dipengaruhi oleh faktor internal yakni dalam hal bersikap, 
dalam hal kepribadian, hingga dalam hal pengetahuan yang dimiliki 
oleh seorang remaja, selain faktor internal terdapat pula faktor 
eksternal yang mempengaruhi perilaku remaja yakni bagaimana 
lingkungan remaja tersebut membentuk pola pikirnya. Laksmiwati 
(1999), mengatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang melatar 
belakangi perilaku seksual seorang remaja hal tersebut terjadi karna 
faktor sosial serta faktor lingkungan yang ada pada lingkungan sekitar 
remaja. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri remaja ialah 
kurangnya pengetahuan didalam diri remaja tersebut serta adanya 
sikap permisif atau serba boleh yang berkaitan dengan seksualitas, dan 
pada faktor eksternal hal yang paling mempengaruhi seksualitas 




Adanya faktor yang terjadi pada perilaku seksual remaja didukung 
oleh teori perubahan perilaku yang dikatakan oleh Bandura (1977), 
yakni Social Learning Thoery (SLT). Pada teori ini lebih 
memfokuskan pada pembelajaran pada lingkungan atau faktor 
eksternal dengan melakukan observasi, dimana Pearson (kognitif, 
Characteristic, Personality, Self Regulation), Environment 
(Stimuli;sosial dan fisik) dan Behavior (Natrure, Freqeuncy, Intensity) 
semua faktor itu memiliki hubungan yang saling berkaitan dengan 
pembentukan perilaku saling berhubungan dalam pembentukan 
perilaku seseorang. 
Dari hasil uraian penjelasan di atas, dari hal tersebut maka 
disimpulkan adanya berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab 
terjadinya masturbasi pada remaja, dikarenakan hal tersebut membuat 
peneliti menjadi tertarik untuk melakukan identifikasi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi masturbasi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah untuk mengungkap faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku masturbasi pada mahasiswa. 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah mengungkap apa saja yang menjadi faktor masturbasi pada 
remaja. 
D. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diperlukan untuk memberikan manfaat dan layak 




1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan ilmiah dalam kajian psikologi, yaitu dalam bidang 
psikologi klinis dan psikologi perkembangan. 
 
2. Manfaat Praktis 
Diharapan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai masturbasi dan membentuk pribadi yang matang dalam 
mengahadapi pergaulan bebas di lingkungan luar serta sebagai 
tambahan pengetahuan dan meningkatkan kesadaran bagi para 
orang tua dalam menyikapi pergaulan remaja khususnya megenai 
masalah masturbasi.  
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Agar dapat mendukung berbagai penjelasan serta pembahasan 
diatas, maka peneliti mengusahakan untuk mencari berbagai literatur 
dari penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan penelitian ini. 
Serta untuk menghindari adanya plagiat dalam penelitian, maka 
memenuhi kode etik penulisan penelitian ilmiah akan sangat 
dibutuhkan eksplorasi terhadap berbagai penelitian terdahulu yang 
relevan. Hal ini memiliki tujuan untuk dapat menegaskan penelitian, 
serta sebagai bagian dari pendukung teori guna menetapkan pola pikir 
dalam menyusun penelitian ini. 
Dari hasil pencarian terhadap berbagai penelitian lampau, peneliti 
mendapatkan beberapa penelitian lampau yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Meskipun memiliki keterkaitan dalam membahas, 
namun pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
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sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang didapatkan 
dari hasil pencarian peneliti : 
1. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Lutfi  (2016), yang 
berjudul “Dinamika Psikologi Masturbasi”. Perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 
sekarang adalah metode penelitian. Dalam penelitian 
terdahulu metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi, sedangkan 
pada penelitian sekarang menggunakan metode penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan skala dan angket. 
2. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Ema (2009), yang 
bejudul “ Onani/Masturbasi dan Upaya Penanggulangannya 
Menurut Kartini Kartono. Perbedaan pada penelitian terdahulu 
adalah terdapat pada metode penelitian dan subjek. Pada 
penelitian terdahulu metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan psikologis sosial budaya.  
3. Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Ghiffari (2015), 
yang berjudul “Pengaruh Intensitas Masturbasi Terhadap 
Negative Self-Concept pada Remaja Laki-Laki.  Perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 
terdapat pada variabel, metode pegambilan data. Penelitian 
terdahulu menggunakan variabel bebas negative self-concept, 
menggunakan regresi linier sederhana. 
4. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Nawal (2010), yang 
berjudul “Analisis Terhadap Perilaku Seks Bebas Pada 
Remaja”. Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah terdapat 
pada subjek yaitu hanya terdapat tiga subjek penelitian. 
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5. Kajian penelitian yang dilakukan ole Rhajiv (2021), yang 
berjudul “Pemetaan Faktor Determinan Perilaku Masturbasi 
Berlebihan Pada Individu Dewasa Awal”. Perbedaan pada 
penelitian terhadulu adalah terdapat di tujuan penelitian, 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian terdahulu 

























1. Pengertian Masturbasi 
Masturbasi secara etimologi berasal dari bahasa Latin, masturbare 
merupakan suatu gabungan antara dua kata bahasa latin, yakni manus 
yang memiliki arti tangan dan stuprare  yang memiliki arti 
penyalahgunaan. Dengan demikian masturbasi maka dengan 
sederhana secara istilah yakni “penyalahgunaan dengan tangan” 
(Sitanggang, 2012). Masturbasi pun seringkali dikatakan sebagai 
onani atau rancap, secara bahasa yakni mengeluarkan sperma atau 
atau air mani dengan cara menggunakan tanggannya atau benda lain, 
secara tidak wajar. Sedangkan masturbasi yang berasal dari bahasa 
latin yakni memiliki arti mengotori diri dengan tangannya sendiri 
(Poerdawrmainta, 1983). 
Dalam bahasa Arab, masrturbasi erat kaitannya dengan lafadz 
istima. Dalam istilah etimologi, secara bahasa Arab yang lebih 
mendalam, masturbasi di istilahkan dengan al-istimna’, al-istimta’ bil 
kaff, nikah al-yad sedangkan pada pada wanita disebut al-ilthaf. 
Perilaku masturbasi biasa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
suami ataupun pada seseorang yang tidak memiliki istri sehingga 
memiliki dorongan nafsu syahwat yang amat tinggi. Akan tetapi 
seringkali dipandang sebagai gangguan kejiwaan maka dari itu 
dipandang sebagai suatu kebiasaan yang mesti dirahasiakan (al-
a’adah al-sirriyyah), hal tersebut memiliki tujuan supaya individu 
dapat mencapai puncak kenikmatan seksual yaitu orgasme pada kaum 
perempuan serta mengeluarkan mani yakni sperma pada kaum laki-




Selain istilah-istilah diatas masturbasi juga sering disebut sebagai 
“zelfbelekking” atau aktivitas menodakan diri yakni penyaluran 
perilaku untuk memenuhi keinginan melakukan seksual dengan upaya 
melakukan rangsangan menggunakan gerakan tangan serta alat-alat 
bantu lainnya yang diasumsikan dapat memunculkan rangsangan 
sehingga akan mencapai pada naluri puncak seks dengan tujuan 
orgasme (Rasyid, 2007). Inilah berbagai macam pandangan ilmuan 
mengenai masturbasi: 
a. Masturbasi merupakan sentuhan serta menggosok-gosokan alat 
kelamin terhadap benda guna mendapatkan rangsangan yang 
kemudian akan menghasilkan kenikmatan, yakni puncak dari 
klimaks. Masturbasi umumnya dilakukan dibagian tubuh yang 
rentan sensitif, dan setiap bagian sensitif individu akan berbeda-
beda letak sensitifnya, dari organ-organ yang dapat merasakan 
sensitifitas yaitu seperti organ paha bagian dalam, puting payudara, 
serta alat kelamin (Fisher, 1994). 
b. Menurut Chaplin (2005), ia mengemukakan bahwa masturbasi 
merupakan suatu keadaan yang menghasilkan induksi sehingga 
menimbulkan penegangan pada area kelamin dan untuk dapat 
mencapai orgasme dapat menggunakan gerakan tangan ataupun 
objek lain yang mampu menghasilkannya.  
c. Boyke (2006), mengemukakan bahwa salah satu cara untuk dapat 
merangsang stimulasi organ intim adalah dengan melakukan 
masturbasi. Pada seorang pria, akan menjadi umum dilakukan 
dengan istilah onani yakni dengan menggesek-gesekan kemaluan 
serta mengusap kemaluan. Dan sama hal nya terjadi pada wanita 
yakni bisa melakukan masturbasi dengan menggunakan beberapa 
cara yakni menggosok serta mengusap kemaluannya selain itu 
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dapat juga melakukannya pada area-area klitoris, vagina, serta 
payudara.  
d. Kartono (2009), mendefinisikan bahwa ketika seseorang 
melakukan masturbasi pada dasarnya seseorang tersebut sedang 
melakukan manipulatif dengan melakukan penyelahgunaan organ 
sesksual demi mencapai “orgasme” yang sebenarnya tidak benar-
benar terpuaskan karna hanya manipulatif.  
e. Masturbasi merupakan proses untuk memenuhi serta memuaskan 
kebutuhan seksual yang dimiliki seseorang yang dilakukan dengan 
cara merangsang alat kelamin menggunakan tangan atau objek-
objek yang mampu merangsang seksualitas (Tukan, 1993). 
f. Menurut Dianawati (2002), ia mendefinisikan bahwa masturbasi 
merupakan aktivitas memunculkan rangsangan pada alat kelamin, 
dan aktivitas itu dilakukan secara tunggal dengan banyak cara hal 
tersebut memiliki tujuan agar dapat mencapai orgasme. 
Sedangkan masturbasi sendiri dikenal dengan istilah onani.  
g. Onani atau masturbasi yakni memiliki tujuan utama sebagai 
aktvitas untuk memenuhi kepuasan naluri manusia. Contoh 
masturbasi ialah ketika seseorang menggesek-gesekkan 
kemaluannya dengan tangan hingga mencapai proses ejakulasi. 
Aktivitas ini lazim dilakukan pada kalangan pria dan umunya 
dikalangan wanita hanya terjadi sebagian kecil saja, masturbasi 
sering terjadi saat manusia berada pada titik puncak naiknya nafsu 
birahi (Bukhori, 2005). 
h. Masturbasi merupakan upaya penyentuhan, menggesekkan, serta 
meraba organ-organ di tubuh yang dapat menghasilkan peka 
terhadap rangsang sehingga akan menghasilkan perasaan senang 
untuk bisa mendapatkan rasa puas, hal tersebut dapat dilakukan 
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dengan menggunakan alat maupun tidak menggunakan alat 
(BKKBN dalam Sarati, 2008). 
Definisi masturbasi atau umum disebut juga dengan onani dan 
rancap, merupakan aktivitas untuk merangsang kebutuhan seksual 
yang dilakukan secara sengaja aktivitas tersebut dilakukan pada 
organ-organ yang sensitif yang diasumsikan dapat mencapai orgasme 
seseorang. Aktivitas perangsangan dapat dilakukan dengan 
menggunakan tangan saja ataupun objek saja akan tetapi dapat juga 
dilakukan dengan kombinasi antara keduanya (Astaqauliyah, 2008). 
Masturbasi merupakan salah satu aktvitas untuk memenuhi kebutuhan 
seksual dan dapat dilakukan dengan cara merangsang organ-organ 
sensitif hingga dapat mencapai keluarnya sperma dari pria dan 
orgasme pada wanita (Ratna, 2001). 
Masturbasi umumnya sering dilakukan oleh para remaja. 
Masturbasi merupakan aktivitas untuk merangsang seksualitas, dan 
aktivitas ini dapat juga dilakukan oleh wanita. Pada dasarnya aktivitas 
masturbasi memang bisa dilakukan oleh pria maupun wanita namun 
cara merangsangnyalah yang akan berbeda. Hal tersebut disebabkan 
oleh perbedaan fisik kelamin yang terjadi antara pria dan wanita. Akan 
tetapi kegiatan tersebut sama-sama memiliki fungsi yang sama yaitu 
mencapai kepuasan seksual (Gunawan dalam Astaqauliyah, 2008). 
Rasa ingin untuk bisa melakukan masturbasi dapat timbul karena 
adanya berbagai rangsangan untuk meningkatkan libido agar dapat 
terpenuhinya seksualitas pada diri manusia. Faktanya pada seorang 
pria akan lebih terangsang ketika terjadi rangsangan secara visual, lain 
dengan seorang wanita akan merasa lebih terangsang dengan rabaan, 
walau dengan cara rangsangan yang berbeda namun kedua hal tersebut 
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sama-sama menghasilkan kepuasan seksual yang sama (Astaqauliyah, 
2008). 
Dorongan untuk dapat melakukan hubungan seksual merupakan 
salah satu hal yang menjadi masalah seorang remaja hingga bisa 
merasa tertekan. Akan tetapi ditengah kebutuhan tersebut remaja tidak 
mengimbanginya dengan mencari informasi mengenai reproduksi 
yang relevan, sehingga hal tersebut berakibat remaja menjadi ingin 
coba-coba dalam bertingkah laku. Diawali dengan merasa terdorong 
untuk mengetahui tentang masturbasi, hingga ahirnya menjadi coba-
coba dan ahirnya remaja menjadi sering bereksperimen dan 
melakukan hal tersebut.  
Pada umumnya seseorang yang melakukan masturbasi ia akan 
melakukannya dengan bersembunyi-sembunyi agar tidak diketahui 
oleh orang lain. Masturbasi adalah tindakan menyentuh serta 
menggesek-gesekan kemaluan hingga seseorang tersebut merasakan 
kenikmatan. Aktivitas ini mungkin dapat menghasilkan puncak titik 
seksualitas namun bisa jadi juga tidak. Aktivitas masturbasi yakni 
tindakan seseorang dengan merangsang alat kelaminnya sendiri 
hingga ia dapat merasakan kepuasan dari tindakan tersebut. 
Masturbasi merupakan proses induksi untuk menghasilkan 
penegangan pada alat kelamin dengan tujuan untuk mencapai orgasme 
yang melalui rangsangan baik itu hanya menggunakan tangan ataupun 
menggunakan rangsangan mekanis.  
Dari berbagai pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
masturbasi merupakan suatu keadaan untuk manusia dapat 
memberikan kepuasan seksual. Secara mendalam pada masturbasi 
sendiri memiliki pengertian yang cukup luas, acapkali disebut dengan 
onani apabila hal tersebut dilakukan oleh seorang laki-laki dan akan 
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disebut dengan masturbasi bila kegiatan tersebut dilakukan oleh 
perempuan. Untuk seorang pria agar dapat melakukan masturbasi 
maka pria dapat melakukannya dengan cara menggesek-gesekan 
penisnya hingga dapat mencapai kepuasan seksual. Sedangkan pada 
seorang wanita, pada dasarnya masturbasi dilakukan dengan cara 
menggesek-gesekan alat kelamin serta mengusapnya dengan 
menggunakan tangan, dan lebih utamanya lagi biasa dilakukan di 
organ terdetail seperti klitoris, serta vagina. 
 
2. Aspek- Aspek Masturbasi  
Masturbasi memiliki berbagai aspek yang kemudian 
digolongkan melalui aspek perilaku seksual, sosial, psikologis, 
hinggal moral Sarwono (2001), ia mengatakan bahwa terdapat 4 
aspek yang melatarbelakangi terjadinya perilaku masturbasi yakni: 
a. Aspek frekuensi melakukan masturbasi 
b. Aspek fantasi 
c. Aspek sikap individu terhadap masturbasi 
d. Aspek pengetahuan individu mengenai masturbasi 
Berdasarkan  penjelasan diatas, maka disimpulkan bahwa aspek-
aspek yang melatarbelakangi perilaku masturbasi terdapat empat 
aspek, yaitu aspek frekuensi, aspek pantasi, aspek sikap individu 
dan aspek pengetahuan. 
 
3. Jenis Masturbasi 
Dengan sederhana Ahsin & Hafidz (2007) mengemukakan 
masturbasi bisa digolongkan dengan banyak jenis , yakni : 
a. Masturbasi yang dilakukan secara aktif, yakni perilaku 
masturbasi yang hanya menggunakan tangan sendiri atau 
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dengan yang menggunakan alat bantu, akan tetapi tanpa adanya 
bantuan dari orang lain.  
b. Masturbasi yang dilakukan secara pasif, yakni perilaku 
masturbasi yang dilakukannya dengan menggunakan tangan 
orang lain.  
Selain jenis ada juga yang berdasarkan cara perlakuannya, 
Sitangggang (2012), ia mengelompokkan masturbasi menjadi tiga 
macam cara, yakni : 
a. Masturbasi mandiri (auto masturbation), adalah perilaku 
memberi stimulus genitas menggunakan tangan, jari-jari hingga 
menggosok-gosokannya pada objek-objek tertentu.  
b. Masturbasi secara bersama (mutual masturbastion) , yakni 
proses stimulus genital yang melakukannya dengan cara 
berkelompok, yang umumnya memiliki dasar perasaan yang 
menyatu, intensitas bertemu yang sering, serta adanya 
keinginan untuk merasa terpuaskan hasratnya secara bersama-
sama.  
c. Masturbasi psikologis, yaitu proses untuk mencapai rangsang 
hanya dengan fantasi dengan melakukan rangsangan 
audiovisual.  
4. Alasan Umum Masturbasi  
Adapun menurut Sitanggang (2012), secara privasi banyak 
orang yang melakukan masturbasi yakni memiliki beberapa 
alasan : 
a. Rasa nikmat  
 Hal ini adalah alasan yang paling sering terjadi untuk seseorang 
yang akan melakukan aktivitas masturbasi, karna dapat kita 
ketahui bahwa sifat manusia adalah mencari kenikmatan selama 
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ia menjalani kehidupan. Rasa yang timbul dan sering terjadi 
ketika seseorang melakukan masturbasi ialah pada dasarnya ia 
merasa aneh, akan tetapi ada kenikmatan juga yang ia rasakan, 
yang awalnya terkesan perlahan hingga mampu mencapai 
klimaks.  
b. Pelepasan dorongan seksual 
 Alasan ini umunya dikatakan oleh remaja-remaja yang mulai 
memasuki usia pubertas, umumnya dilakukan oleh remaja laki-
laki. Saat laki-laki sudah selesai melewati masa pubernya, 
tubuhnnya secara tahapan perkembangan akan mulai 
menghasilkan sperma secara terus menerus dan umumnya tak 
henti baik itu pada siang hari maupun malam hari. Dengan 
begitu sperma yang dihasilkan secara terus menerus harus 
keluar dalam waktu yang tidak dapat ditentukan sehingga 
dengan dalih tersebutlah laki-laki yang lebih sering melakukan 
masturbasi dibandingkan dengan seorang perempuan, walaupun 
sebenarnya yang maha kuasa sudah memberi mimpi basah 
untuk para laki-laki agar tetap bisa mengeluarkan spermanya. 
c. Dengan dalih masturbasi sebagai aktivitas menyalurkan gairah 
yang paling aman dibandingkan dengan berhubungan seks 
secara langsung. Dalih tersebut digunakan bagi individu-
individu yang menghindari kehamilan yang bisa saja terjadi saat 
berhubungan seksual antara lawan jenis maka masturbasilah 
aktivitas seksual yang dianggap paling aman. Dengan 
melakukan masturbasi maka itu merupakan upaya untuk 
menghindari kehamilan serta penyakit kelamin yang mungkin 




d. Kompensasi yang mengurangi stres. 
 Masturbasi juga acapkali dijadikan sebagai reaksi seksual untuk 
mengurangi stres di dalam diri, sama halnya dengan 
pengalaman seorang gadis dengan inisial I, ia mengatakan 
bahwa ia menjadikan masturbasi sebagai bentuk untuk 
menghindari diri dari stres sehingga ketika ia sedang merasa 
stres maka ia akan melakukan masturbasi. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan alasan umum 
perilaku masturbasi adalah adanya rasa nikmat, pelepasan 
dorongan seksual, menyalurkan gairah yang paling aman, dan 
kompensasi yang mengurangi stres. 
 
5. Karakteristik Masturbasi 
Menurut Lichyati (2009), sebagian besar karakter orang dalam 
melakukan masturbasi akan memiliki perbedaan dan Lichyati 
membedakannya menjadi dua tahap kehidupan seseorang, yakni : 
a. Ketika seorang anak-anak ataupun seseorang yang sudah 
melewati tahap adolescence sudah melakukan aktivitas 
masturbasi maka dapat dikatakan bahwa perlikau tersebut tidak 
normal. Hal tersebut dikatakan tidak normal karna diasumsikan 
sebagai bentuk kematangan seksual yang terlalu dini, ataupun 
terlalu lambat, maka dari itu hal tersebut dikatakan sebagai 
gangguan nuerotis yang dihasilkan dari perkembangan 
emosional seseorang.  
b. Ketika perilaku masturbasi dilakukan pada seseorang dengan 
rentang usia antara kanak-kanak dan adolescene maka hal 
tersebut dapat dikatakan sebagai perilaku yang normal yang 
disebabkan dari gejala perkembangan kematangan seksual. 
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Fenomena tersebut dapat diamati dengan banyaknya kejadian 
yang saat ini banyak terjadi yaitu perilaku masturbasi terjadi 
pada remaja laki-laki yang sedang mengalami pubertas, bahkan 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar remaja laki-laki diusia 
tersebut sudah pernah melakukan aktivitas masturbasi. Dengan 
adanya fenomena tersebut masyarakat dituntut untuk dapat 
menanggapi aktivitas masturbasi dengan cara yang bijak, 
supaya kebiasaan melakukan masturbasi tidak menimbulkan 
permasalahan lain seperti halnya penyakit fisik maupun 
gangguan psikis.  
Bararah (2010), mengemukakan bahwasanya terdapat standar 
pada frekuensi seseorang melakukan masturbasi, dengan intensitas 
maksimal melakukan masturbasi sebanyak 2-3 kali pada setiap 
minggu ataupun 12 kali melakukan masturbasi setiap bulan maka 
dapat dikatakan bahwa hal tersebut masih dapat dikatakan sebagai 
perilaku seksual yang normal dan lazim dilakukan. Wirawan 
(Lichyati, 2009), berikutnya terdapat pula pembagian tindakan 
abnormal yakni perilaku menyimpang seksual serta perilaku 
penyimpangan etika pada seksualitas penyimpangan tersebut 
dibagi menjadi 2 jenis, yakni melakukan penyimpangan seksual 
yang dilatarbelakangi oleh kelainan objek serta kelainan pada 
penyaluran. Selanjutnya bila ditelusuri lebih dalam lagi, ketika 
masturbasi dipandang dengan lebih khusus maka hal tersebut dapat 
dikatakan sebagai penyimpangan etika dan melakukan seksual 
serta penyimpangan dalam menyalurkan perilaku seksual.  
Diketahui bahwa 9 dari 10 orang melakukan masturbasi 
mereka mengatakan bahwa mereka melakukan masturbasi 
dikarenakan perilaku meniru serta mempraktekkan informasi-
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informasi yang mereka dapat dari media, dan penelusuran ini 
dilakukan pada pelaku-pelaku masturbasi yang melakukan 
konsultasi pada dokter, psikolog, hingga kepada para pendidik. Hal 
ini dapat terjadi dikarnakan pengaruh dari dunia luar yang salah 
dalam menyampaikan informasi dimedia sehingga hasil yang 
didapatkan dari informasi tersebut tidak menguntungkan bagi 
pembaca, selain hal itu dilatarbelakangi juga dengan keinginan 
melakukan hubungan seksual yang semakin memuncak, sehingga 
remaja dapat dengan mudah melakukan masturbasi atau biasa juga 
disebut dengan onani (Kartono, 2009).  
Kartono juga melanjutkan pembahasannya dengan 
mengemukakan bahwa pada seseorang dapat terjadi kematangan 
seksual secara menggebu-gebu walaupun hanya dirasakan pada 
dirinya sendiri tanpa melibatkan orang lain, akan tetapi perasaan 
lainnya remaja sebenarnya menyadari bahwa hal yang dilakukan 
tersebut dilarang dan ingatan mengenai larangan tersebut akan 
muncul saat suara hati yang menyuarakannya akan tetapi ia tetap 
melakukan masturbasi guna memuaskan diri secara ril untuk 
memenuhi dorongan seksualnya, setelah itu remaja akan 
mengalami kecemasan, merasa bingung dengan apa yang terjadi, 
bahkan lebih parahnya remaja dapat saja kehilangan akal sehatnya 
diusia yang masih sangat muda. Akan tetapi ketika seorang remaja 
tidak sadar saat ia mulai terdorong untuk melakukan masturbasi 
demi mencapai dorongan nafsunya maka remaja akan kembali 
melakukan masturbasi. Pada usia remaja 11-14 tahun akan menjadi 
efektif yakni solusi yang dapat dilakukan adalah dengan cara 
melakukan dialog secara mendalam dengan orang tua yakni ibu 
dan ayah, lalu dengan seorang psikolog, maupun seorang dokter, 
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yang kemudian mereka akan memberi saran dengan baik dan 
bijaksana sehingga hal tersebut dapat menyelesaikan permasalahan 
dengan cepat dan tepat.  
Dari berbagai perilaku masturbasi yang dilakukan pada tiap 
kalangan, akan tetapi terdapat faktor terbesar yang menjadi 
pengaruh seseorang dalam melakukan masturbasi terutama terjadi 
pada kaum pria, pengaruh tersebut bisa didapat dari pengaruh 
lingkungan yang sudah tidak sehat serta dilatarbelakangi pula 
dengan banyaknya naluri seksual untuk dapat memenuhi kepuasan 
seksual, selanjutnya hal tersebut dilandasi pula dengan bagaimana 
cara mereka menjalani kehidupan mereka baik dalam memilih film 
yang akan ditonton, pakaian yang akan dikenakan, bacaan yang 
hendak dibaca, hingga besarnya arus perkembangan tekhnologi 
yang ada (Utsmans, 2000). 
Berbagai macam pemaparan di atas mulai sangat terasa dengan 
kondisi yang tampak ada dimasyarakat saat ini. Didorong dengan 
fasilitas digital yang sangat mudah untuk didapatkan baik dengan 
cara membacanya dimedia masa, yang sudah pasti akan lebih 
menggiurkan untuk diikuti yang tanpa disadari bahwa perilaku itu 
akan menjadi sangat mengerikan. Dengan mereka melihat segala 
hal yang diperihatkan oleh layar televisi, papan-papan reklame, 
bahkan poster yang kemudian fasilitas-fasilitas tersebut akan 
meningkatkan gairah seseorang serta semangat yang besar. Situasi  
seperti itu akan menghasilkan dampak negatif karna akan menjadi 
tidak baik pada perkembangan kejiwaan, mental, serta akal pada 





6. Pola Respon Seksual Masturbasi 
Willian Maters dan Virginia Johnson (dalam King, 2010),  
mengobservasi serta mengukur ada tidaknya perubahan respon 
secara fisiologi dengan seksama di 382 perempuan serta 312 laki-
laki saat saat responden sedang melakukan masturbasi yang bisa 
dikatakan sedang melakukan hubungan seksual. Bentuk serta pola 
respons seksualitas manusia human sexual response pattern 
tersusun dari empat fase gairah manusia saat melakukan masturbasi, 
yakni : 
a. Tahap Bergairah (excitement) 
 Merupakan fase dengan dimulai perilaku responsif secara erotis, 
yang dapat bertahan hingga hitungan menit bahkan hitungan 
jam, bergantung dengan perilaku natural saat melakukan 
aktvitas seks yang dikaitkan. Pembuluh darah ikut membesar 
serta aliran darah meningkat di area genital serta otot menjadi 
tegang hal tersebut  menjadi ciri-ciri dari tahap ini. Tanda yang 
sangat jelas pada respon yang dihasilkan ialah pada tahapan ini 
terjadi lubrikasi di vagina serta ereki parsial di penis. 
b. Tahap datar (plateau)  
 Pada tahap datar ialah lanjutan dari adanya peningkatan 
rangsangan saat dimulainya tahap pertama. Nafas yang akan 
semakin cepat, lalu detak jantung berdetak lebih cepat, serta 
meningkatnya tekanan darah yang terjadi ditahap bergairah 
akan lebih semakin intens terjadi, ereksi penis dan lubrikasi 






c. Tahap orgasme 
 Sebagain besar orang mengatakan bahwa mereka merasa 
berhenti melakukan aktivitas ketika orgasme sedang 
berlangsung, namun sesungguhnya pada tahap orgasme hanya 
dapt bertahan 3 sampai dengan 15 detik. Dapat dikatakan bahwa 
orgasme erat hubungannya dengan pelepasan berbagai macam 
tegangan neuromuskular yang seakan-akan ingin meledak serta 
hadirnya perasaan senang yang lebih intens. Akan tetapi 
orgasme terjadi tidak sepenuhnya akan sama pada tia-tiap orang. 
Misalnya pada wanita akan menunjukan 3 bentuk pola yang 
berbeda saat orgasme, yakni terdapat orgasme majemuk, tanpa 
adanya orgasme, serta ada tahap bergairah yang tanpa melewati 
tahap datar. 
 
7. Tahapan Masturbasi 
Proses-proses individu dalam melakukan masturbasi akan 
berlangsung secara perlahan-lahan. Yang diawali dengan individu 
yang berusaha untuk mencari kepuasan, serta akhirnya individu 
tersebut menjadi terikat dan kemudian dikuasai sepenuhnya oleh 
aktivitas masturbasi. Aktivitas ini akan berlangsung secara berkala 
dengan basis siklus candu. Secara mendalam Cames (dalam Fisher 
1994), pun mengemukakan siklus masturbasi individu adalah 
dengan cara secabagi berikut: 
a. Pecandu memikirkan masturbasi atau perilaku seks secara terus 
menerus. Sebagian isi pikiran didominasi oleh pemikiran serta 
khayalan tentang masturbasi perilaku seks. 
b. Pecandu akan mulai melakukan banyak kebiasaan tertentu. 
Berbagai kebiasaan tersebut yakni pemikiran mengenai macam-
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macam khayalan tertentu serta aktivitas menonton film atau 
gambar porno bahkan mencapai pergi ketempat tertentu yang 
biasa dipakai sebagai tempat pemuas  gairah dan mendorong 
dorongan seksual. 
c. Pecandu akan melakukan masturbasi yakni kegiatan seksual 
yang serupa dengan intensitas berkala. 
d. Perasaan hancur sehingga memunculkan perasaan ingin 
menegatifkan perasaan. Pecandu umumnya akan merasa kotor, 
hingga tidak bisa meguasai diri dengan baik, ataupun pada 
beberapa kasus untuk dapat menyelesaikan perasaan putus asa 
dapat melakukan bunuh diri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat tahapan perilaku masturbasi yakni pecandu akan 
memikirkan perilaku seks secara terus menerus, kemudian pecandu 
akan melakukan banyak kebiasaan berupa mengkhayal serta 
menonton film porno, lalu pecandu akan melakukan masturbasi 
secara berkala, dan yang terakhir pecandu akan merasakan 
perasaan hancur, kotor sehingga tidak bisa menguasi diri dengan 
baik. 
 
8. Faktor-Faktor  Pendorong Masturbasi 
Selanjutnya terdapat berbagai macam hal yang 
melatarbelakangi sebagai faktor lain untuk mendorong 
keberlangsungan masturbasi yakni (Ngadiyo, 2010): 
a. Kurang mampu dalam menjaga pandangan 
b. Pikiran yang kotor 
c. Kurang memperbanyak kegiatan positif 
d. Kurang mengisi waktu dengan belajar 
32 
 
e. Adanya pengaruh dari media cetak serta elektronik 
f. Adanya pergaulan bebas 
Terdapat banyak hal yang bisa mendorong individu untuk dapat 
melakukan masturbasi sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
(Sarwono,2008) yakni : 
a. Eksplorasi, adalah salah satu faktor yang menjadi pendorong 
bagi individu dapat melakukan masturbasi, dan hal tersebut 
nyatanya  sudah dilakukan mulai sejak kecil dan umumnya 
mereka melakukan dengan spontanitas untuk rasa ingin tahu 
saja. 
b. Pernah melihat hubungan orang tua, melakukan masturbasi 
dikarenakan melihat orang tuanya pernah melakukan hubungan 
seksual antara suami istri secara tidak disengaja. 
c. Belajar dari teman sebaya  
d. Belajar dari orang yang dewasa 
e. Melihat gambar porno 
Sarwono mengatakan (2005), perilaku seksual yang terjadi 
remaja adalah pengaruh dari berbagai faktor meningkatnya 
seksualitas, menunda usia perkawinan, adanya sebaran informasi 
serta rangsangan seksualitas melalui saluran media, sering 
dikomunikasikan di dalam keluarga, perkembangan zaman yang 
membuat pergaulan menjadi semakin bebas, kurangnya ketaatan 
beragama.  
Sarwono (dalam Sekarrini, 2012),  ia mengemukakan terdapat 






a. Perubahan Hormonal 
 Terjadinya Peningkatan hormon seksual di diri pria serta wanita 
sehingga menimbulkan hasrat atau disebut sebagai libido 
seksualitas pada remaja. Hasrat seksual pada saat muncul akan 
membutuhkan penyaluran dengan cara melakukan aktivitas 
seksual. 
b. Penundaan usia perkawinan  
 Adalah bentuk menunda penyaluran hasrat seksualitas yang 
diakibatkan dengan terjadinya penundaan perkawinan, sehingga 
adanya UU yang telah menetapkan batas umur perkawinan 
yakni minimal diumur 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun 
untuk pria. 
c. Norma di Masyarakat 
 Norma agama telah ada di dalam masyarakat yakni ketika 
seseorang dilarang melakukan perbuatan hubungan seksual di 
luar pernikahan, adanya larangan ini kemudian berkembang 
menjadi lebih luas terhadap perilaku seksual layaknya 
masturbasi. Maka dari itu bagi remaja yang tidak mampu 
menahan dirinya akan cenderung melakukan aktivitas seks 
seperti masturbasi. 
d. Penyebaran informasi dengan menggunakan media masa 
 Tersebarnya informasi serta perilaku rangsangan seksual 
dengan cepat melalui media masa sehingga dengan 
berkembangnya teknologi canggih akan membuat 
kecenderungan remaja menjadi semakin sering melakukan 
aktivitas seksual yang tak dapat ditahan lagi. Remaja saat 
sedang di fase ingin tahu serta ingin mencoba umumnya tidak 
34 
 
pernah mendapat pengetahuan secara lengkap dan tepat 
mengenai seksualitas oleh kedua orang tuanya. 
e. Tabu-larangan 
 Diawali dengan tidak memiliki pengetahuan serta sikapnya 
yang menjadikan pembicaraan seks seolah menjadi tabu untuk 
diperbincangkan, orang tua umumnya tertutup serta enggan 
memperbincangkan persoalan yang ada hubungannya terhadap 
seksualitas dengan anaknya. 
f. Pergaulan serta akses menjadi semakin mudah 
 Hasil dari adanya perkembangan zaman serta peran pendidikan 
dengan perempuan yang kini semakin menjadi dengan pria, 
terdapat kecenderungan adanya pergaulan bebas yang sangat 
pesat diantara wanita dan pria maka dari itu menjadi penyebab 
timbulnya rangsangan seksual yang semakin meningkat dengan 
intensitas sering dilakukan.  
 
9. Dampak  Masturbasi 
Bentuk melampiaskan masturbasi bila tidak dapat dikendalikan 
mengakibatkan dampak yang buruk untuk pembentukan perilaku 
individu lalu daya tahan psikis akan menjadi menurun, sebagian 
besar hasil dari yang ditimbulkan bila individu sering melakukan 
masturbasi, yakni: 
a. Dampak Fisik (Fisher, 1994) 
1) Melihat dari segi fisik, masturbasi umumnya memberi 
dampak rasa lelah pada seseorang dikarenakan masturbasi 




2) Menggunakan alat bantu dengan berlebihan serta tidak dapat 
menyebabkan luka ataupun infeksi di bagian kelamin. 
3) Masturbasi yang dilalukan tidak tepat serta tidak dapat 
dikontrol bisa merusak selaput darah yakni keperawanan 
dikelamin wanita, serta pada pria bisa merusak ataupun 
memutuskan jaringan pada darah di Phallus yang bisa 
mempengaruhi kekuatan eraksi sehingga akan semakin 
melemah. 
4) Ejakulasi dini. Yakni ketika pria melakukan masturbasi 
dengan memiliki tujuan supaya cepat mencapai klimaks, 
akan memiliki kemungkinan pria itu akan mengalami 
ejakulasi yakni mengeluarkan mani dengan terlalu dini 
setelah ia sudah menikah, maka dari itu kebiasaan cepat 
untuk mencapai titik puncak atau klimaks. 
Ketika seseorang sering melakukan masturbasi secara rutin, 
atau terlampau banyak di satu waktu yang sama, sehingga 
individu tersebut memiliki kemungkinan akan kehilangan 
rasa peka dibagian alat kelamin atau sexual anesthesia.  
b. Dampak Mental atau Psikologis 
Akan lebih banyak efek secara mental dibanding efek secara 
fisik yang dapat terjadi akibat seseorang melakukan masturbasi. 
Efek tersebut adalah efek yang dapat dirasakan individu (Fisher, 
1994) yaitu : 
1) Masturbasi bisa menyebabkan rasa bersalah serta rasa malu. 
Sebagaian besar individu merasakan malu untuk 
menyebutkan permasalahan masturbasi yang sering ia 
lakukan, umumnya masturbasi dilakukan secara individu 
ditempat rahasia dan tersembunyi dari banyak orang 
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dikarenakan rasa malu. Serta akan mendapat dosa bagi 
seseorang yang melakukan masturbasi, akibat dari itu 
individu akan memiliki perasaan bersalah, berdosa, kotor 
ketika memandang dirinya sendiri. Banyak agama melarang 
aktivitas ini dikarenakan bisa berpengaruh pada mental serta 
akhlak seseorang  pada kemudian hari. 
2) Self-control  yang rendah. Masturbasi biasanya dilakukan 
karena adanya rangsangan-rangsangan diluar stimuli tidak 
bersifat instinktif. Berarti semakin baik kontrol pada diri 
perilakunya akan menjadikan individu dengan self-control 
yang baik menjadi menjauhi perilaku masturbasi. Seseorang 
bisa melakukan represi pada stimuli tanpa harus 
dilakukannya masturbasi saat dorongan seksual semakin 
meningkat. Remaja diharap dapat menguasai serta 
mengelola pikiran dan dapat menjaga lingkungan agar tidak 
menggerakkan dorongan seksualitas sehingga diahir bisa 
mendorong remaja agar melakukan masturbasi (Fisher, 
1994). 
3) Umumnya orang yang melakukan masturbasi, yakni utama 
seorang pria akan menimbulkan krisis kepercayan diri ( self-
confience). Masturbasi umumnya dilakukan secara terpaksa. 
Pada laki-laki akan berupaya memacu orgasme agar dapat 
mencapai kepuasan ketika melakukan masturbasi, sehingga 
akan muncul rasa takut gagal ketika berhubungan seksual 
dikarenakan terjadi ejakulasi dini, serta rasa takut ketika 
tidak mampu memberi kepuasan pada sang istri kelak. 
4) Sebagian orang mengemukakan masturbasi memiliki sensasi 
lebih nikmat dibanding dengan berhubungan seks, dari 
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sensasi inilah dapat menyebabkan komplusif masturbasi. 
Masturbasi komplusif merupakan perilaku kejiwaan lainnya 
adalah tanda adanya permasalahan kejiwaan serta perlu 
ditangani oleh profesional. Tahapan akhir ketika masturbasi 
komplusif tidak terselesaikan sacara tepat yakni akan 
muncul sexual addicted, perasaan candu terhadap aktivitas-
aktivitas seksual. 
Contohnya ketika memakai alat bantu seksual yang bisa 
mempengaruhi perilaku serta sikap terhadap seks. Alat seks 
yakni mesin yang memiliki perbedaan dengan manusia, 
benda-benda tersebut bisa menyebabkan candu secara 
berlebihan dikarenakan sensasi yang dihasilkan memiliki 
perbedaan dengan kemampuan yang dimiliki manusia. 
5) Masturbasi yang dilakukan dengan intensitas sering bisa 
menjadi suatu obsesif natural dalam diri individu. 
Rangsangan seks akan secara berkelanjutan serta 
membutuhkan objek sebagai pelampiasan dan dilakukannya 
dengan masturbasi, sehingga akan menjadi kebiasaan buruk, 
umumnya remaja dapat mengalami penuruan konsentrasi 
yang sangat drastis. 
6) Bayangan-banyangan yang tidak sehat, umumnya akan 
masturbasi dibarengi dengan munculnya khayalan. 
Munculnya berbagai macam khayalan tersebut mampu 
menjadi sesuatu untuk mengikat individu secara mental agar 
melakukan aktivitas masturbasi, situasi tersebut jelas tidak 
menjadi sehat serta bisa membuat seseorang hanya fokus 
pada dunia khayalan saja. 
38 
 
7) Isolasi, masturbasi merupakan pelampiasan dari dunia yang 
penuh akan khayalan lalu membuat seseorang menjadi 
tertarik dari pergaulan pada umumnya. Individu seperti itu 
ketika semakin lama ia akan menjadi semakin terisolir, serta 
merasakan kesepian dan sendirian secara mendalam. 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder pada 
edisi ke empat menyebutkan bahwa masturbasi merupakan 
abnormalitas ketika masturbasi hanya menjadi satu-satunya 
perilaku seksual yang dilakukan kemudian dengan seringnya 
dilakukan maka akan menjadi sesuatu hal yang kompulsif atau 
disfungsi seksual (Kaplan, 1997). 
Menurut PKBI (1999), beberapa masturbasi yakni : 
a. Infeksi  
b. Energi psikis serta fisik menjadi terkuras maka individu akan 
menjadi mudah  lelah 
c. Pikiran selalu menuju fantasi seksual 
d. Munculnya rasa bersalah serta berdosa 
e. Bisa dapat menyebabkan kelecetan ketika dilakukan dengan 
frekuensi tinggi 
f. Memiliki kemungkinan mengalami ejakulasi secara dini ketika 
berhubungan intim 
g. Kurangnya biasakan menyebabkan rasa puas dengan pasangan, 
karena jika sudah menikah tidak terbiasa memuaskan diri 
sendiri. 
h. Memunculkan kepuasan diri 
i. Memiliki sifat candu 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dampak  dari masturbasi terdiri dari dampak fisik dan dampak 
psikis. 
 
10. Hukum Masturbasi  
Tamimi (dalam Ngadiyo, 2010), mengemukakan mengenai 
hukum melakukan masturbasi di dalam islam, yaitu : 
a. Hukum haram 
Islam merupakan agama yang selalu merahmati seluruh alam 
semesta beserta dengan isi-isinya mengatur segala hal 
berlandaskan Al-Qur‟an , sunnah, ijma‟, serta qiyas. Begitupun 
juga, pada hukum masturbasi, sudah para disepakati oleh 
jumhur ulama yaitu mayoritas ulama. Diantaranya Ibnu 
Taimiyah, Mahab maliki, Mahzab Syafi‟i, dan Maazhab Hanafi. 
Seiring dengan firman Allah yang menjadikan masturbasi 
memiliki hukum yang haram untuk dilakukan. 
                       
                                
     
Artinya :“dan orang yang memelihara kemaluanya, kecuali 
terhadap isteri-isteri merekan atau hamba sahaya yang mere 
miliki, maka sesungguhnyamereka tidak tercela. Tetapi 
barang siapa mencari dibalik itu (zina, dan sebagainya) maka 
mereka itulah orang-orang yang melampui batas”(QS Al-
Mu‟minun,5-7.) 
 
Allah yang maha pengasih serta maha penyayang sudah 
memberi perintah kepada manusia agar selalu menjaga kesucian 
diri, baik badan, pakaian, maupun temat tinggal. Melalui ayat 
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tersebut secara jelas bahwasanya manusia diwajibkan untuk selalu 
menjaga kemaluannya dari hal-hal yang melampaui batas. Ia telah 
mengatur hubungan seksual yang sah dengan isteri tercinta guna 
melangsungkan kehidupan rumah tangga yang harmonis. Apabila 
suami dan istri menyalurkan nafsu birahinya ke tempat-tempat 
prostitusi, pebuatan itu jelas perbuatan zina da itu dosa besar. 
Begitu juga dengan masturbasi dapat digolongkan perbuatan yang 
tidak menjaga kemaluannya sehingga masturbasi memiliki status 
hukum haram. Jumhur ulama pun mengharamkan perihal 
masturbasi dengan dalih seperti : 
                        
                            
                          
                              
          
 
Artinya :“dan orang-orang yang tidak mampu menikah 
hendaklah menjaga kesucian dirinya, sampai Allah 
memeberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya. Dan jika hamba sahaya yang kau miliki menginginkan 
perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian 
kepada mereka, jika kamu mengetahui ada keaikan pada 
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikarunikan_Nya kepadamu. Dan janganlah kamu 
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian 
karena kamu hendak mencari keungtungan kehidupan 
duniawi. Barangsiapa memaksa mereka maka sungguh Allah 
Maha Pengampun Maha Penyayang (kepada mereka) setelah 




Dari dua ayat diatas kemudian menjelaskan mengapa masturbasi 
itu diharamkan, diantaranya : 
1) Sesungguhnya Allah memerintahkan orang islam yang 
belum mampu kawin agar menjaga kesucian drinya. Dalam 
ushul fiqh kaidah perintah menunjukkan hukum wajib. 
Artinya, barang siapa belum bisa atau belum mampu 
menikah, diwajibkan atas dirinya untuk menjauhi hal-hal 
yang dapat menjerumuskannya ke jalan yang tidak diridhoi 
oleh Allah. 
2) Apabila tidak segera menikah, ia akan bisa terjerumus untuk 
mengikuti rayuan setan dengan mengukuti nafsu syahwatnya 
dan berbuat maksiat yang jelas berdosa. Jangan sampai 
sebagai seorang muslim terjerumus ke dalam pacaran yang 
akan membawanya ke arah perzinaan. Jadi, menikah itu 
lebih baik dan juga akan terjaga kesuciannya. 
 Selain itu, apabila telah menjaga kemaluannya dari berbuat 
maksiat, kamu akan terhindar dari usaha untuk melakukan 
dosa besar lainnya. Di antara dosa besar adalah homoseksual, 
baik itu gay maupun lesbi, bisa juga biseksual yang 
menyukai dua jenis kelamin yang hanya ingin memuaskan 
diri dengan memuja rupa dan birahi semata. 
Masturbasi disini merupakan perbuatan yang tergolong tidak 
menjaga kemaluan dan kesucian karena masturbasi memang 
penyaluran selain hubungan seksual yang disyariatkan dalam Islam. 
Oleh karena itu, apabila seseorang melakukan masturbasi atau onani, 
ia telah berbuat sesuatu yang mengandung hukum haram. Allah 
tidak pernah berfirman tentang penghalalan masturbasi atau onani 
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bagi mereka yang tidak mampu melaksanakan perkawinan dan 
sebaliknya Allah justru memerintahkan untuk memelihara diri.  
b. Hukum Makruh 
Mahzab Hambali memberikan hukum makruh terhadap 
perbuatan masturbasi. Hal ini didasarka pada qiyas (analogi) 
bahwa masturbasi atau onani merupakan perbuatan 
mengeluarkan sperma (air mani) dari badan dan sperma itu 
sendiri adalah sebagian atau merupakan isi dari anggota badan. 
Dengan demikian, masturbasi itu boleh dilakukan (Fachri, 
1986). Masturbasi termasuk perbuatan yang tidak terpuji dan 
bukanlah akhlak yang baik. Karena memang penyalurannya 
tidak sesuai dengan semestinya atau tidak dengan hubungan 
seksual bersama istri atau suami yang sah. Ibnu Hazm dalam 
masalah masturbasi atau onani memberikan pendapatnya 
“Bahwa orang laki-laki dan perempuan yang menyentuh alat 
vital masing-masing menurut ijma‟ para ulama hukumnya 
mubah (boleh) dan tidak haram. 
c. Hukum Mubah 
Para ulama memang memilih beberapa pendapat seputar hukum 
masturbasi. Walaupun jumhur ulama (mayoritas ulama) itu 
mengharamkan, seperti Al-Hasan, Amr bin Dinar, Ziyad bin 
Abi Al-„Ala, dan Mujahid. Al-Hasan memberikan pendapatnya 
bahwa masturbasi atau onani itu boleh dilakukan sewaktu dalam 
peperangan. Jika dalam keadaan terpaksa, suami itu 
meninggalkan istrinya untuk beberapa saat. Kemudian mereka 
melakukan masturbasi dengan keadaan darurat di tempat 
masing-masing. Jadi, berdasarkan pendapat diatas hal itu 
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dibolehkan dilakukan. Artinya, hukum dibolehkannya 
masturbasi karena keadaa mendesak dan terpaksa. 
Dari tiga pendapat diatas yang berkaitan dengan hukum, 
masturbasi atau onani bisa dilihat mana yang lebih tepat untuk 
dijadikan pedoman. Hal ini sesuai dengan dalil naqli berdasarka Al-
Qur‟an dan sunnah Rasulullah tentang haramnya masturbasi. Dengan 
demikian, hukum dari masturbasi adalah haram. Namun bagi yang 
berpendapat makruh dan mubah itu memang hanya sedikit perbedaan 
dengan kebanyakan ulama (Ngadiyo,2010).  
 




















Menurut Sarwono (dalam 
Sekarrini, 2012), faktor-faktor 
masturbasi adalah: 
1. Perubahan Hormonal 
2. Penundaan Usia Perkawinan 
3. Norma di Masyarakat 
4. Penyebaran Informasi 
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